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ABSTRAK

Annisa Mawaddah. 2025 : “Profil Kondisi Fisik Atlet Bolavoli Klub Activa
Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar”.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kondisi fisik atlet
Bolavoli Klub Activa Kecamatan Lintau Buo Utara. Kondisi fisik merupakan
komponen penting dalam menunjang kemampuan atlet dalam melaksanakan teknik
dasar, koordinasi gerak, serta menghadapi tuntutan permainan bolavoli yang
bersifat dinamis. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan survei, yang difokuskan pada pengukuran langsung setiap komponen
kondisi fisik atlet.

Instrumen penelitian meliputi: (1) antropometri (tinggi badan dan berat
badan), (2) daya tahan melalui Multistage Fitness Test, (3) daya ledak otot tungkai
melalui tes vertical jump, (4) daya ledak otot lengan menggunakan two-hand
medicine ball put, (5) kelentukan melalui tes bridge up test dan (6) koordinasi
melalui tes Alternate-Hand Wall Tost Test. Subjek penelitian berjumlah 16 orang
atlet yang dipilih melalui purposive sampling. Analisis data dilakukan
menggunakan statistik deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata serta kategori
hasil berdasarkan standar tes masing-masing komponen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil kondisi fisik atlet bervariasi
pada setiap komponen. Beberapa aspek berada dalam kategori baik, namun terdapat
komponen yang memerlukan peningkatan agar performa atlet dalam latihan dan
pertandingan lebih optimal. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pelatih dalam menyusun program latihan yang lebih terarah dan sesuai kebutuhan
atlet.

Kata kunci: Kondisi Fisik, Antropometri, Daya Tahan, Daya Ledak Otot,
Kelentukan, Koordinasi, Bolavoli
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu bidang pembangunan di Indonesia yang
meningkatkan kualitas manusia. Kualitas yang baik tersebut dapat terlihat dari
keberhasilan para atlet Indonesia yang mendapatkan suatu penghargaan dari
berbagai cabang olahraga yang dipertandingkan, baik bersifat daerah, nasional,
maupun internasional. Prestasi yang diraih tersebut tentu tidak terlepas dari
pembinaan yang terprogram dan berkesinambungan.

Menurut Undang-Undang Republik Nomor 11 Tahun 2022 pasal 20 ayat
(1) sampai (3) menjelaskan bahwa:

Olahraga prestasi dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan

kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangka harkat dan martabat

bangsa. Dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat kemampuan

potensi untuk mencapai prestasi. Melalui pembinaan dan pengembangan

secara terencana, sistematis, terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan

dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”

Keolahragaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan olahraga yang
memerlukan pengaturan, pendidikan, pelatihan, pembinaan, pengembangan,
dan pengawasan. Kegiatan olahraga bukan hanya sekedar untuk menyehatkan
jasmani semata, namun banyak manfaat yang didapat jika melakukan kegiatan
olahraga. Olahraga dapat dijadikan ajang kompetisi untuk berpacu dalam
pencapaian sebuah prestasi baik secara individu maupun kelompok. Olahraga
juga mengandung sifat permainan dan berisi perjuangan melawan diri sendiri

atau melawan orang lain atau konfrontasi dengan unsur-unsur alam. Olahraga

memberi kemungkinan pada tercapainya rasa saling mengerti dan menimbulkan



solidaritas serta tidak mementingkan diri sendiri. Olahraga juga dapat dijadikan
sebagai alat pemersatu.

Salah satu cabang olahraga yang sangat berkembang di Indonesia adalah
cabang olahraga Bolavoli. Cabang Bolavoli diharapkan mampu mengharumkan
nama bangsa dan negara di event internasional. Banyak elemen yang dapat
mempengaruhi dalam prestasi olahraga Bolavoli diantaranya kondisi fisik,
teknik, strategi, taktik, dan mental.

Permainan Bolavoli adalah sebuah permainan yang mudah dilakukan,
menyenangkan dan bisa dilakukan di halaman/lapangan. Permainan Bolavoli
termasuk salah satu contoh dari cabang olahraga bola besar. Bisa dikatakan,
permainan ini masuk ke dalam kategori pertandingan karena melibatkan dua tim
yang saling berhadapan untuk mendapatkan hasil pertandingan. Hal ini
membuat klub Bolavoli di berbagai daerah Indonesia berusaha melakukan
pembinaan untuk mendapatkan prestasi yang tinggi. Kegiatan olahraga Bolavoli
meliputi gaya pertandingan, penguasaan teknik dan strategi. Maka kegiatan itu
harus dilaksanakan dengan semangat atau jiwa sportif.

Untuk meraih dan mencapai prestasi dalam suatu cabang olahraga perlu
dilakukan kerjasama yang terarah dan memperhatikan segala aspek yang ikut
mendukung tercapainya prestasi tersebut. Diantara kegiatan olahraga yang
dilaksanakan tersebut harus dilakukan secara terprogram, terarah, dan
berkesinambungan. Serta penerapan disiplin diri dalam melakukan dan

menekuni sebuah olahraga.



Ada dua faktor yang mempengaruhi suatu prestasi, faktor tersebut yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal yaitu faktor kondisi
fisik, teknik, taktik, dan mental, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
timbul dari luar pemain seperti pelatih, sarana prasarana, keluarga, gizi dan
sebagainya (Wismiarti & Hermazoni, 2020).

Karakteristik olahraga bolavoli membutuhkan komponen biomotorik
seperti daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai, daya tahan dan
kelincahan. Daya ledak merupakan perpaduan atau kombinasi antara kekuatan
dan kecepatan untuk mengatasi beban atau hambatan dengan kecepatan
kontraksi yang tinggi. Kontraksi otot sangat berperan dalam keterampilan
olahraga, bagaimana otot bekerja untuk menghasilkan gerak. Seperti berlari,
melompat, melempar, mendorong, dan memukul (Putra, R., & Mardela, R.
2019).

Kejuaraan Bolavoli yang sudah diselenggarakan secara rutin, menjadikan
banyaknya tim Bolavoli yang saling bersaing untuk mendapatkan juara. Gelar
juara akan didapat jika dalam suatu tim mempunyai pelatih dan pemain yang
baik. Seorang pelatih sebagai pengelola program latihan, harus dapat menyusun
program latihan yang dapat meningkatkan kualitas teknik, taktik, mental dan
kondisi fisik pemain Bolavoli. Seorang pemain Bolavoli akan menjadi yang
baik jika mempunyai teknik, taktik, mental dan kondisi fisik yang baik.

Kondisi fisik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menurut
Hendri Irawadi (2019: 2), merupakan gabungan dari kata kondisi dan fisik. Kata

kondisi diartikan sebagai keadaan, sementara fisik berarti jasmani atau tubuh.



Jika diartikan secara letterlate kondisi fisik akan berarti keadaan tubuh. Kondisi
fisik tidak hanya berpengaruh pada peningkatan teknik, tetapi juga pada
peningkatan taktik. Peningkatan taktik tidak akan berhasil jika belum
menguasai dengan baik, serta didukung dengan kondisi fisik yang baik. Kondisi
fisik pemain juga akan berpengaruh pada mental pemain, dan sebaliknya mental
pemain juga akan mempengaruhi kondisi fisik serta teknik dan taktik pemain.
Teknik, taktik, mental dan kondisi fisik merupakan unsur terpenting untuk
menciptakan permainan yang baik. Kondisi fisik terdiri dari sembilan
komponen (Syarifudin, 2011): a) Kekuatan (Strength) Kemampuan otot untuk
mengatasi beban atau tahanan. Kekuatan sangat penting sebagai dasar untuk
mengembangkan komponen kondisi fisik lainnya , seperti daya tahan dan daya
ledak. b) Daya Tahan (Endurance) Kemampuan tubuh untuk melakukan
aktivitas dalam waktu yang relatif lama tanpa mengalami kelelahan berlebihan.
c) Daya Ledak (Power) Kombinasi antara kekuatan dan kecepatan; kemampuan
untuk mengeluarkan tenaga maksimal dalam waktu singkat. d) Kecepatan
(Speed) Kemampuan untuk bergerak dari satu titik ke titik lain dalam waktu
sesingkat-singkatnya. €) Kelincahan (Agility) Kemampuan untuk mengubah
arah atau posisi tubuh secara cepat dan tepat tanpa kehilangan keseimbangan.
f) Kelenturan (Flexibility) Kemampuan persendian untuk bergerak secara
maksimal sesuai ruang gerak sendi. g) Koordinasi (Coordination) Kemampuan
mengintegrasikan gerakan beberapa bagian tubuh agar menghasilkan gerakan

yang efisien dan harmonis. h) Keseimbangan (Balance) Kemampuan untuk



mempertahankan posisi tubuh dalam keadaan diam atau bergerak. i) Reaksi
(Reaction Time) Kemampuan untuk merespons rangsangan secepat mungkin.

Kondisi fisik dan teknik yang baik dijadikan sebagai salah satu kategori
dalam pembentukan tim. Salah satu pembinaan klub Bolavoli di Kabupaten
Tanah Datar yang sering mengikuti kejuaraan Bolavoli yakni pembinaan atlet
Bolavoli klub Activa Lintau yang prestasinya menurun. Hal ini ditandai dalam
setiap kejuaraan Bolavoli yang diikuti klub Activa Lintau mengalami
penurunan. Pada saat mengikuti pertandingan terlihat penampilan kondisi fisik
pemain pada saat pertandingan menurun. Klub Bolavoli Activa mengalami
kekalahan yang disebabkan oleh kesalahan tim sendiri seperti kurang baiknya
kondisi fisik pemain. Hal tersebut mengakibatkan kekalahan klub Bolavoli
Activa Lintau pada akhir pertandingan. Hal ini seharusnya menjadi evaluasi
untuk meningkatkan prestasi klub.

Menurut Zarwan & Hardiansyah (2019), untuk mencapai prestasi dalam
sebuah cabang olahraga, seorang atlet harus melakukan latihan. Pencapaian
prestasi terbaik atlet dikelompokkan atas dua faktor yaitu faktor internal
(dalam) dan faktor eksternal (luar) (Syafruddin, 2019:43). Faktor internal
adalah potensi yang dimiliki atlet mulai dari kemampuan fisik, teknik, taktik,
dan kemampuan mentalnya, sedangkan faktor eksternal adalah diluar dari
potensi atlet yakni, pelatih, pembina, iklim dan cuaca, gizi, sarana dan
prasarana, organisasi, penonton, wasit, hakim garis, keluarga, dan lain
sebagainya.

Sesuai dengan pendapat tersebut untuk mencapai prestasi terbaik/tinggi



pada olahraga Bolavoli dipengaruhi oleh faktor internal (dalam) dan faktor
eksternal (luar), faktor yang paling dominan yaitu faktor internal atlet tersebut
seperti fisik yang prima, teknik dan taktik yang baik serta kemampuan mental
yang kuat dan teruji semua komponen tersebut harus dimiliki setiap atletnya.

Kondisi fisik tidak hanya berpengaruh pada peningkatan teknik, tetapi
juga pada peningkatan taktik. Peningkatan taktik tidak akan berhasil jika belum
menguasai teknik dengan baik, serta didukung dengan kondisi fisik yang baik.
Kondisi fisik pemain juga akan berpengaruh pada mental pemain, dan
sebaliknya mental pemain juga akan mempengaruhi kondisi fisik serta teknik
dan taktik pemain. Teknik, taktik, mental dan kondisi fisik merupakan unsur
terpenting untuk menciptakan permainan yang baik.

Selain itu, antropometrenjadi penunjang karena merupakan cabang ilmu
yang mempelajari pengukuran dimensi tubuh manusia, seperti tinggi badan,
panjang tungkai, panjang lengan, lingkar tubuh, serta komposisi tubuh.
Antropometri banyak digunakan dalam bidang olahraga, kesehatan, ergonomi,
pendidikan, hingga industri, karena karakteristik tubuh manusia berkaitan erat
dengan kemampuan fungsional, performa, dan risiko cedera.

Dalam konteks olahraga, antropometri memegang peranan penting karena
setiap cabang olahraga membutuhkan karakteristik fisik tertentu yang dapat
menunjang kemampuan atlet dalam melakukan gerakan spesifik. Misalnya,
cabang olahraga yang membutuhkan lompatan tinggi cenderung
menguntungkan individu dengan panjang tungkai yang baik, sedangkan

olahraga yang menuntut stabilitas postural membutuhkan proporsi tubuh yang



B.

seimbang. Oleh karena itu, analisis antropometri sangat penting untuk
mengetahui kondisi fisik, menentukan potensi atlet, serta membantu pelatih
dalam menyusun program latihan yang tepat.

Selain itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong
semakin luasnya penggunaan data antropometri dalam mengidentifikasi tingkat
kebugaran, mengevaluasi profil fisik, dan memprediksi kemampuan performa
atlet. Pemahaman yang baik tentang karakteristik antropometri dapat menjadi
landasan bagi pembinaan atletik yang lebih terarah dan efektif. Dengan
demikian, kajian mengenai antropometri perlu dilakukan sebagai bagian dari
upaya meningkatkan mutu pembinaan dan pencapaian prestasi olahraga.

Dalam setiap pertandingan dibutuhkan kondisi yang prima agar dapat
menjadi yang terbaik dalam pertandingan atau kejuaraan. Kondisi fisik pemain
yang prima tidak bisa datang dengan sendirinya tetapi harus dilatih. Maka dari
itu dalam setiap latihan para pelatih dituntut agar dapat membuat program
latihan yang terorganisir dengan baik, supaya dalam setiap pertandingan dapat
diharapkan hasil yang memuaskan adalah dapat menjadi juara dalam
pertandingan yang diikuti.

Dari permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik melakukan sebuah
penelitian ilmiah, dimana peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul
“Profil Kondisi Fisik Atlet Bolavoli Klub Activa Kecamatan Lintau Buo Utara

Kabupaten Tanah Datar”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, identifikasi



masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

7.

8.

9.

Kekuatan

Daya Tahan
Daya ledak otot
Kecepatan
Kelincahan
Kelentukan
Koordinasi
Keseimbangan

Reaksi

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dapat dibatasi

permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Antropometri

2.

3.

4.

5.

6.

Daya tahan

Daya ledak otot tungkai
Daya ledak otot lengan
Kelentukan

Koordinasi

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan dan agar

peneliti ini terarah dengan baik, maka dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini adalah “Bagaimanakah profil kondisi fisik atlet Bolavoli Klub



Activa Kecamatan Lintau Buo Utara berdasarkan komponen antropometri, daya

tahan, daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, kelentukan, dan

koordinasi?”

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui kemampuan daya tahan atlet klub Bolavoli Activa
Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar.

Untuk mengetahui kemampuan daya ledak otot tungkai atlet Bolavoli Klub
Activa Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar.

Untuk mengetahui kemampuan daya ledak otot lengan atlet Bolavoli Klub
Activa Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar.

Untuk mengetahui kemampuan kelentukan atlet Bolavoli Klub Activa

Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar.

Untuk mengetahui kemampuan koordinasi atlet Bolavoli Klub Activa

Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar.

. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan berguna

sebagai bahan masukan yang berarti yaitu:

1.

Peneliti, sebagai persyaratan untuk mendapat gelar sarjana Pendidikan
Strata Satu (S1) Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan
Rekreasi, Departemen Pendidikan Olahraga Fakultas llmu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.



10

. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
permasalahan ini lebih mendalam.

Bagi Atlet: Memberikan gambaran mengenai profil kondisi fisik masing-
masing atlet, sehingga dapat dijadikan dasar untuk memperbaiki
kekurangan dan mengoptimalkan keunggulan fisik.

Bagi Pelatih: Memberikan informasi penting untuk menyusun program
latihan yang lebih terarah dan efektif, sesuai dengan kebutuhan fisik setiap
atlet.

. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan teoritis
dalam meneliti kajian yang sama secara ilmu pengetahuan dan dapat

mengungkapkan informasi yang bermanfaat tentang Bolavoli.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan pada bab sebelumnya

dapat ditemukan kesimpulan yaitu :

1.

Klasifikasi antropometri atlet Bolavoli Klub Activa Kecamatan Lintau Buo
Utara Kabupaten Tanah Datar berada pada kategori normal secara umum
berada pada kategori normal, ditinjau dari tinggi badan, berat badan, dan
Indeks Massa Tubuh (IMT). Sebagian besar atlet memiliki proporsi tubuh
yang mendukung performa olahraga bolavoli.

Daya tahan aerobik atlet Bolavoli Klub Activa Kecamatan Lintau Buo
Utara Kabupaten Tanah Datar sangat rendah. Atlet hanya mampu mencapai
level menengah pada bleep test, sehingga kapasitas VO.Max perlu
ditingkatkan.

Daya ledak otot tungkai sebagian besar atlet Bolavoli Klub Activa
Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar berada pada kategori
kurang sekali. Hal ini menunjukkan perlunya latihan eksplosif yang lebih
spesifik.

Daya ledak otot lengan atlet Bolavoli Klub Activa Kecamatan Lintau Buo
Utara Kabupaten Tanah Datar menunjukkan hasil yang relatif sangat baik.
Hal ini sudah cukup mendukung kekuatan servis dan smash.

Kelentukan (flexibility) atlet Bolavoli Klub Activa Kecamatan Lintau Buo
Utara Kabupaten Tanah Datar secara umum berada pada kategori cukup.

Hal ini masih kurang sehingga dapat memengaruhi gerakan teknik yang

67
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membutuhkan mobilitas tinggi.

6. Koordinasi atlet Bolavoli Klub Activa Kecamatan Lintau Buo Utara
Kabupaten Tanah Datar berada pada kategori cukup. Hal ini masih
memerlukan latihan pengulangan gerak.

Secara keseluruhan, profil kondisi fisik atlet Klub Activa Kecamatan

Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar belum optimal dan masih perlu

ditingkatkan terutama pada aspek daya tahan dan daya ledak otot tungkai

karena kedua komponen ini sangat berpengaruh terhadap performa dalam
permainan bolavoli.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti sarankan agar dapat
mengatasi masalah yang di temui di lapangan yang berkaitan dengan kondisi
fisik atlet Bolavoli klub Activa Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah

Datar sebagai berikut:

1. Setelah mengetahui kemampuan kondisi fisik pada atlet diharapkan agar
atlet bisa mengembangkan dan meningkatkan kemampuan kondisi fisik
yang dimilikinya melalui latihan-latihan yang diinstruksikan oleh pelatih.

2. Kepada pelatih diharapkan selalu memperhatikan kondisi fisik para
atletnya agar lebih ditingkatkan menjadi lebih baik seperti daya tahan, daya
ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, kelentukan dan koordinasi.
Karena kelima unsur kondisi fisik tersebut merupakan bagian kondisi fisik
khusus dan dominan yang harus dimiliki atlet Bolavoli klub Activa

Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. Jadi kelima variabel
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ini akan mempengaruhi terhadap skill yang dimiliki atlet.

Kepada pihak yang berkepentingan agar selalu memperhatikan kondisi
fisik dominan yang di butuhkan dalam olahraga Bolavoli agar bisa meraih
prestasi yang maksimal.

. Penelitian ini hanya terbatas pada atlet Bolavoli klub Activa Kecamatan
Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar, untuk itu perlu dilakukan
penelitian pada atlet bolavoli yang lain atau daerah yang berbeda dengan

jumlah sampel yang lebih banyak lagi.
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